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MOTTO 

“Karena sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah ayat 5-6) 

 

 

“Tulislah apa yang ada dalam pikiranmu sekarang, tidak 

harus secepatnya berguna, tapi pasti suatu hari akan 

berarti” (Nazriel Irham) 

 

 

Jika kamu menginginkan hal besar maka berdoalah kepada 

penciptanya (Sang Maha Pencipta), lantas berusaha diawali 

basmallah kemudian lakukan dengan tekun. (Penulis) 

 

 

Gunakanlah ilmu bermanfaat bagi diri sendiri dan orang 

lain, Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang 

beriman diantara kamu dan orang-orang yang memiliki 

ilmu pengetahuan” (QS Al Mujadillah : 11) 
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ABSTRAK 
Alat penukar kalor adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 

kalor dari satu sistem ke sistem lain. Unit heat exchanger terdiri dari air 
heater dan rotary dryer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan putaran rotary dryer yang optimum dalam pengeringan 
singkong ditinjau dari pengurangan massa singkong, kalor yang diterima 
singkong, efisiensi rotary dryer, dan efisiensi heat exchanger. Variasi 
putaran yang digunakan  adalah  26,25 rpm; 30 rpm; 42 rpm; dan 70 rpm. 
Penelitian ini juga memiliki 2 variasi jumlah fin pada air heaternya, akan 
dihitung kalor yang dihasilkan air heater serta efisiensi dari air heater.  

Cara kerja dari alat penukar kalor ini adalah aliran udara selaku fluida 
dingin yang dihasilkan oleh blower masuk ke dalam air heater. Di dalam 
air heater, udara menerima kalor dari fluida panas yang mengalir di sela-
sela shell air heater. Sumber fluida panas tersebut berasal dari kompor 
yang berada di bawah air heater. Setelah menerima kalor, udara yang 
telah panas tersebut masuk menuju rotary dryer, yaitu tempat dimana 
singkong diletakkan untuk proses pengeringan. 

Hasil pengeringan optimum untuk air heater dengan 2 rectangular fin 
tube terjadi pada putaran 42 rpm, yaitu pengurangan massa sebesar 
0,210 kg, kalor yang diterima singkong sebesar 386623 J, efisiensi rotary 
dryer 5,42%, dan efisiensi unit heat exchanger 3,85%, Kalor yang 
dihasilkan air heater serta efisiensi air heater berbanding lurus dengan 
kenaikan putaran rotary dryer hingga pada titik puncaknya 42 rpm. Untuk 
air heater dengan 4 rectangular fin tube pengeringan optimum terjadi pada 
putaran 70 rpm, yaitu pengurangan massa sebesar 0,260 kg, kalor yang 
diterima singkong sebesar 487888 J, efisiensi rotary dryer 7,40%, dan 
efisiensi heat exchanger 4,86%. Kalor yang dihasilkan air heater serta 
efisiensi air heater berbanding terbalik dengan kenaikan putaran rotary 
dryer pada range putaran 26,25 rpm sampai 70 rpm. 

Kata kunci : heat exchanger, air heater, rotary dryer, putaran, massa , 

efisiensi.
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ABSTRACT 
Heat exchanger is a tool used to transfer heat from one system to 

another. The heat exchanger unit consists of air heater and rotary dryer. 
The purpose of this research is to get the optimum rotary dryer’s rotation in 
cassava drying in terms of reduction of cassava’s mass, heat accepted by 
cassava, rotary dryer’s efficiency, and heat exchanger’s efficiency. The 
variations of rotation used were 26.25 rpm; 30 rpm; 42 rpm; and 70 rpm. 
This research also has 2 variations of fin number in its air heater, it will be 
calculated how much heat produced by air heater and efficiency of air 
heater. 

The operation of this heat exchanger is the air flow as the cold fluid 
produced by the blower enter into the air heater. In the air heater, air 
receives heat from the hot fluid flowing through the air heater’s shell. The 
source of the hot fluid comes from the stove under the air heater. After 
receiving the heat, the hot air goes into the rotary dryer, the place where 
cassava is placed for the drying process. 

The optimum drying result for air heater with 2 rectangular fin tube 
occurred at rotation of 42 rpm, which has a mass reduction of 0.210 kg, 
386623 J heat received by cassava, 5.42% rotary dryer’s efficiency and 
3.85% heat exchanger unit’s efficiency. The heat produced by air heater 
and the air heater’s efficiency is directly proportional to the increase of 
rotary dryer’s rotation to the peak of 42 rpm. For air heater with 4 
rectangular fin tubes the optimum drying occurred at rotation of 70 rpm, 
which has a mass reduction of 0.260 kg, 487888 J heat received by 
cassava, 7.40% rotary dryer’s efficiency, and 4.86% heat exchanger’s 
efficiency. The Heat produced by air heater and the air heater’s efficiency 
inversely proportional to the increase of rotary dryer’s rotation in the range 
of rotation 26.25 rpm to 70 rpm. 

Keywords: heat exchanger, air heater, rotary dryer, rotation, mass, 
efficiency. 
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DAFTAR SIMBOL 

Simbol 

q = Laju Perpindahan Kalor (W) 

U = Koefisien Perpindahan Kalor Total (W/m2°C) 

A = Luas Permukaan penampang (m2) 

ΔTLMTD = Perbedaan Temperatur Rata-rata Logaritma (°C) 

K = Konduktivitas Thermal (W/m°C) 

ΔT = Perubahan Temperatur (°C) 

Δx = Jarak Perpindahan panas (m) 

h = Koefisien Perpindahan Kalor (W/m2°C) 

Ts = Temperatur permukaan (°C) 

T~ = Temperatur lingkungan (°C) 

ṁ = Laju Massa (Kg/s) 

Cp = Kalor Jenis (J/Kg°C) 

m = Massa (Kg/s) 

𝜎 = Konstanta Boltzman (5,699 x 10-8 W/m2K4) 

Re = Angka Reynolds 

η = Efisiensi (%) 

𝑣 = Viskositas Kinematik fluida(m2/s) 

𝜇 = Viskositas Dinamik fluida (Kg/m.s) 

D = Diameter (m) 

Qbb = Kalor pembakaran (J) 

mbb = massa untuk proses pembakaran (Kg) 

QHHV = High Heating Value (J/Kg) 

Qu = Kalor penguapan (J) 

hfg = entalpi uap (J/Kg) 

 

Subskrip 

c = cool 

h   = hot 




